






Di dalam penelitian ini, representasi perempuan yang muncul dalam novel Snow 
karya Orhan Pamuk dan A Thousand Splendid Suns karya Khaled Hosseini dibandingkan 
dan dianalisis menggunakan metode sastra bandingan dan dibantu dengan teori kritik sastra 
feminis karena kajian yang membahas tentang isu-isu keperempuan adalah kajian yang 
menarik dan relevan untuk digunakan di dalam masyarakat yang patriarkal. Metode kajian 
sastra bandingan digunakan di dalam penelitian ini untuk membandingkan persamaan dan 
perbedaan nuansa yang hadir di dalam novel. Sedangkan kritik sastra feminis yang 
digunakan mengacu pada teori feminis Kate Millet yang disebut Sexual Politic. Di dalam 
kehidupan sehari-hari, perempuan selalu berada di dalam ―politik‖ yang mengakibatkan 
keadaan dilematis bagi mereka. Politik yang dimaksud di sini merujuk pada keadaan relasi 
kuasa saat suatu kelompok menguasai kelompok lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui perbedaan dan persamaan representasi perempuan serta bagaimana kedua 
novel mengusung semangat kesetaraan melalui representasi tersebut. 
Metode yang digunakan dalam menganalisis kedua novel adalah metode sastra 
bandingan yaitu membandingkan kedua novel yang berasal dari penulis Turki dan 
Afganistan. Karena metode sastra bandingan tidak memiliki teori tersendiri, maka teori 
kritik sastra feminis akan digunakan sebagai penunjang metode kajian sastra bandingan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan-perempuan yang 
direpresentasikan mengalami hal-hal yang dilematis dan menyulitkan untuk menunjukkan 
eksistensi mereka. Representasi perempuan pada tema-tema yang dibandingkan memiliki 
persamaan dan perbedaan. Persamaan dan perbedaan yang terdapat di dalam novel 
menunjukkan adanya semangat kesetaraan yang ingin disampaikan.  
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